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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

1. Pentingnya Kesehatan Ternak dalam Industri 

Peternakan 

Salah satu komponen paling penting dalam industri 

peternakan adalah kesehatan ternak, yang berkontribusi 

langsung pada keberhasilan dan keberlanjutan bisnis 

peternakan. Selain menjadi sumber makanan utama bagi 

jutaan orang di seluruh dunia, industri peternakan 

memainkan peran penting dalam perekonomian nasional. 

Memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat sangat 

bergantung pada komoditas seperti daging, susu, telur, dan 

produk turunannya. Oleh karena itu, semua orang yang 

terlibat dalam rantai produksi peternakan harus 

mempertimbangkan untuk melakukan tindakan strategis 

untuk menjaga kesehatan ternak agar tetap optimal. 

 

2. Kesehatan Hewan dan Produksi 

 
Kondisi kesehatan ternak sangat berpengaruh pada 

produktivitasnya. Ternak yang sehat akan menunjukkan hasil 
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produksi terbaik, seperti pertumbuhan yang baik, produksi 

susu yang tinggi, dan kualitas daging yang memenuhi standar 

pasar. Sebaliknya, ternak yang sering sakit akan mengalami 

penurunan produktivitas, yang pada akhirnya akan 

berdampak negatif pada hasil produksi peternakan secara 

keseluruhan. Penyakit pada ternak tidak hanya mengurangi 

jumlah produksi tetapi juga dapat menurunkan kualitas 

produk, seperti penurunan kandungan nutrisi pada susu atau 

daging. 

Dalam hal ekonomi, penurunan produktivitas ternak 

akibat kesehatan ternak yang buruk dapat menyebabkan 

kerugian besar. Peternak harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk pengobatan dan perawatan serta, dalam 

beberapa kasus, mengganti ternak yang mati atau tidak lagi 

produktif. Selain itu, penyakit tertentu dapat menyebar 

dengan cepat di antara ternak, menyebabkan wabah dan 

kehilangan ternak yang signifikan. Akibatnya, untuk 

menjamin keberlanjutan bisnis peternakan, pencegahan dan 

pengendalian penyakit adalah langkah penting yang harus 

dilakukan. 

 

3. Kesejahteraan Hewan dan Kesehatan Ternak 

Kesejahteraan hewan adalah komponen lain yang 

sangat penting dari kesehatan ternak. Konsumen dan 

produsen telah melihat peningkatan kesadaran akan 

kesejahteraan hewan dalam beberapa dekade terakhir. 

Perilaku yang lebih normal dan tingkat stres yang lebih 

rendah akan ditunjukkan oleh hewan yang dirawat dengan 

baik, yang tidak hanya bebas dari penyakit tetapi juga 

mendapatkan perawatan yang layak. Industri peternakan 

modern harus memenuhi standar etis tentang kesejahteraan 
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hewan yang baik dan memiliki korelasi positif dengan hasil 

produksi yang lebih baik. 

Ternak yang sehat dan sejahtera cenderung memiliki 

daya tahan tubuh yang lebih kuat terhadap penyakit, 

pertumbuhan yang lebih baik, dan kualitas produk yang lebih 

baik. Sebaliknya, ternak yang mengalami stres atau kondisi 

kesehatan yang buruk akan lebih rentan terhadap penyakit 

dan menunjukkan performa produksi yang lebih buruk. 

Dalam hal ini, manajemen kesehatan ternak yang baik 

merupakan bagian penting dari pendekatan holistik untuk 

meningkatkan kesejahteraan hewan dan produktivitas 

peternakan. 

 

4. Problem dengan Kesehatan Ternak 

 
Meskipun pentingnya menjaga kesehatan ternak 

sudah sangat dipahami, ada banyak masalah yang dihadapi. 

Munculnya penyakit baru dan penyakit yang tidak dapat 

diobati adalah salah satu tantangan terbesar. Penyebaran 

penyakit ternak juga lebih mudah disebabkan oleh 

globalisasi, perubahan iklim, dan tingginya mobilitas ternak 

antar negara. 

Selain itu, peternak sering mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan layanan kesehatan ternak yang memadai, 
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terutama di negara berkembang atau pedesaan, karena 

kurangnya sumber daya dalam hal pengetahuan, teknologi, 

dan infrastruktur. Kurangnya tenaga medis hewan yang 

terlatih dan terbatasnya akses terhadap obat-obatan 

berkualitas tinggi juga merupakan masalah yang umum. Ini 

diperparah oleh fakta bahwa peternak kurang menyadari 

pentingnya mencegah penyakit daripada mengobati ternak 

setelah sakit. 

 

5. Peran Teknologi untuk Meningkatkan Kesehatan 

Ternak 

 
Berbagai inovasi dalam manajemen kesehatan ternak 

telah diterapkan seiring dengan kemajuan teknologi. 

Peternak sekarang dapat memantau kondisi kesehatan 

ternak mereka secara real-time, melakukan diagnosis dini, 

dan mengambil tindakan pencegahan yang tepat dengan 

teknologi seperti sistem pakar, perangkat Internet of Things 

(IoT), dan analitik data. Misalnya, sistem pakar dapat 

mendiagnosis penyakit berdasarkan gejala yang muncul dan 

memberikan rekomendasi pengobatan yang tepat, bahkan di 

daerah yang sulit dijangkau oleh tenaga medis. 

Selain itu, teknologi ini memungkinkan penyimpanan 

data kesehatan ternak secara terpusat, yang memungkinkan 



 

 | 5  

perencanaan dan analisis jangka panjang. Pada akhirnya, 

peternak akan dapat mendapatkan informasi yang tepat 

waktu dan akurat karena teknologi ini, sehingga mereka 

dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak 

mereka. 

 

6. Hasilnya 

Keberhasilan industri peternakan bergantung pada 

kesehatan ternak. Pendekatan yang terintegrasi, yang 

melibatkan pengetahuan yang mendalam, teknologi modern, 

dan manajemen yang efektif, diperlukan karena masalah 

yang dihadapi dalam menjaga kesehatan ternak semakin 

kompleks. Perbaikan kesehatan ternak bukan hanya 

tanggung jawab peternak secara pribadi; itu juga 

membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

sektor swasta, pemerintah, dan akademisi. Dengan demikian, 

industri peternakan dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi terbaiknya kepada ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Tantangan Diagnostik Penyakit Ternak 

Salah satu elemen penting dalam manajemen 

kesehatan hewan adalah diagnosis penyakit ternak, yang 

berdampak langsung pada kesejahteraan dan produktivitas 

ternak. Namun, proses diagnostik ini menghadapi banyak 

masalah yang rumit dan kompleks, yang seringkali 

menghalangi peternak dan profesional kesehatan hewan 

dalam menjaga kesehatan populasi ternak. Keterbatasan 

teknologi dan pengetahuan, serta masalah logistik dan 

keuangan, adalah beberapa sumber masalah ini. Untuk 

membuat diagnosis penyakit ternak lebih akurat dan efisien, 

pemahaman masalah ini adalah langkah awal yang penting. 
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Keterbatasan Pendidikan dan Pengetahuan 

 
Salah satu masalah utama dalam diagnostik penyakit 

ternak adalah pengetahuan dan pelatihan yang terbatas di 

kalangan peternak, terutama di daerah pedesaan atau negara 

berkembang. Banyak peternak tidak memiliki pendidikan 

formal dalam kesehatan hewan, yang berarti mereka tidak 

tahu banyak tentang gejala penyakit dan teknik diagnostik. 

Hal ini sering kali menyebabkan gejala awal penyakit 

terlambat diidentifikasi, yang pada akhirnya memperburuk 

kesehatan ternak dan membuat pengobatan lebih sulit.  

Selain itu, masalah lain adalah kurangnya pelatihan 

tenaga medis hewan, terutama di daerah terpencil. Tenaga 

medis yang tidak terlatih mungkin tidak dapat mendiagnosis 

penyakit atau memberikan pengobatan yang tepat. 

Keterbatasan ini diperburuk oleh fakta bahwa tidak ada 

sumber daya pendidikan terus-menerus yang dapat 

membantu peternak dan praktisi kesehatan hewan 

memahami penyakit ternak dan diagnosis terbaru. 
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Keterbatasan Teknologi untuk Diagnosis 

 
Teknik diagnostik yang tersedia untuk ternak sering 

kali jauh dari yang digunakan dalam kedokteran manusia. 

Meskipun ada kemajuan dalam teknologi kesehatan hewan, 

banyak daerah masih menggunakan metode diagnostik 

tradisional, yang kadang-kadang tidak akurat atau efektif. 

Misalnya, orang sering menggunakan pemeriksaan fisik dan 

melihat gejala penyakit secara visual. Namun, metode ini 

sangat bergantung pada pengalaman dan intuisi praktisi, 

yang dapat sangat berbeda. 

Sebaliknya, teknologi canggih seperti uji 

laboratorium molekuler atau imaging (pencitraan), yang 

sering digunakan untuk diagnosis penyakit pada manusia, 

belum secara luas digunakan dalam industri peternakan 

karena biaya yang tinggi dan keterbatasan infrastruktur. 

Bahkan jika teknologi ini tersedia, penggunaannya mungkin 

terbatas karena kurangnya pelatihan atau pengetahuan 

tentang cara menginterpretasikan hasilnya. 
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Transmisi dan Mutasi Penyakit 

 
Penyebaran dan mutasi patogen adalah masalah lain 

yang mencolok dalam menentukan penyakit ternak. 

Meningkatnya mobilitas ternak sebagai akibat dari 

perdagangan internasional dan perubahan iklim, yang 

memperluas habitat vektor penyakit, meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit baru atau munculnya kembali penyakit 

yang sudah terkendali sebelumnya. Misalnya, flu burung, flu 

burung Afrika, dan penyakit mulut dan kuku telah 

menunjukkan betapa cepat dan luasnya penyakit dapat 

menyebar di antara ternak. 

Kemampuan patogen untuk bermutasi juga 

memperumit proses diagnosis. Mutasi ini dapat membuat 

gejala ternak yang terinfeksi berbeda, menyulitkan diagnosis. 

Selain itu, patogen yang bermutasi mungkin menjadi resisten 

terhadap pengobatan konvensional, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan diagnostik dan pengobatan saat ini 

kurang efektif. 
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Keterbatasan dalam Ketersediaan Layanan Kesehatan 

Hewan 

 
Akses terhadap layanan kesehatan hewan yang baik 

adalah masalah yang sering terjadi, terutama di negara 

berkembang atau pedesaan. Peternak kesulitan mendapatkan 

diagnosis tepat waktu karena keterbatasan infrastruktur, 

seperti jalan yang buruk dan kurangnya fasilitas kesehatan 

hewan. Selain itu, peternak skala kecil seringkali tidak 

mampu membayar konsultasi dan pengobatan yang 

diperlukan karena biaya layanan kesehatan hewan yang 

tinggi. 

Karena keterbatasan akses ini, diagnosis yang tepat 

waktu terhambat dan respons terhadap wabah penyakit 

terhambat, yang dapat berdampak buruk pada seluruh 

populasi ternak di suatu wilayah. Dalam beberapa kasus, 

keterlambatan diagnosis dan pengobatan dapat 

menyebabkan kematian massal ternak dan kerugian ekonomi 

yang signifikan bagi peternak. 

 

 

 

 

 



 

| 10 

Kendala Sosial dan Ekonomi 

 
Kemampuan peternak untuk mengidentifikasi dan 

mengobati penyakit ternak sangat bergantung pada ekonomi 

peternakan. Peternak yang tidak memiliki banyak uang 

mungkin memilih untuk menunda atau bahkan mengabaikan 

tanda-tanda penyakit pada hewan mereka karena biaya 

diagnosis dan pengobatan yang terkait. Meskipun keputusan 

ini tampaknya menguntungkan dalam jangka pendek, mereka 

dapat menyebabkan kerugian yang jauh lebih besar dalam 

jangka panjang jika penyakit tersebut menyebar atau 

membunuh ternak. 

Selain hambatan ekonomi, faktor sosial seperti tradisi 

dan kebiasaan juga dapat memengaruhi cara peternak 

menangani masalah kesehatan ternak. Di beberapa 

komunitas, metode pengobatan hewan tradisional mungkin 

lebih diutamakan daripada metode medis modern, yang 

dapat berdampak pada seberapa efektif diagnosis dan 

pengobatan penyakit. 

 

Hasil 

Untuk menangani masalah diagnostik penyakit 

ternak, pendekatan multidisipliner diperlukan. Kesehatan 

ternak lebih sulit karena mutasi patogen dan penyakit yang 
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menyebar dengan cepat, kekurangan pengetahuan, teknologi, 

dan akses ke layanan kesehatan hewan. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi masalah ini, diperlukan peningkatan 

pendidikan dan pelatihan bagi peternak dan praktisi 

kesehatan hewan, inovasi dalam teknologi diagnostik, dan 

peningkatan infrastruktur kesehatan hewan. Dengan cara ini, 

industri peternakan dapat mencapai potensi maksimumnya 

dalam menyediakan masyarakat dengan makanan yang sehat 

dan berkualitas tinggi. 

 

B. Tujuan Buku 

Keberhasilan bisnis peternakan bergantung pada 

manajemen kesehatan ternak, yang merupakan salah satu 

komponen utama industri peternakan. Kesehatan ternak 

yang baik meningkatkan produktivitas dan menjamin 

kesejahteraan hewan dan kualitas produk yang dihasilkan. 

Menjaga kesehatan ternak secara efektif, bagaimanapun, 

bukanlah tugas yang mudah. Tugas ini semakin sulit karena 

banyak masalah, seperti keterbatasan akses terhadap tenaga 

ahli, kurangnya pengetahuan peternak, dan kompleksitas 

dalam diagnosis penyakit ternak. Dengan demikian, teknologi 

sistem pakar menjadi solusi yang sangat dibutuhkan dalam 

manajemen kesehatan ternak. 

 

Keterbatasan dan Kompleksitas Diagnostik Tenaga Ahli 

Karena kompleksitas yang terlibat dalam proses 

diagnostik, sistem pakar sangat diperlukan dalam 

manajemen kesehatan ternak. Diagnosis penyakit pada 

ternak seringkali memerlukan pengetahuan mendalam 

tentang gejala yang muncul, pemahaman tentang hubungan 

antara berbagai penyakit, dan kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat dalam situasi di mana data seringkali 
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tidak cukup. Dokter hewan, misalnya, tidak selalu tersedia, 

terutama di wilayah terpencil atau negara berkembang. 

Keterbatasan tenaga ahli ini menyebabkan banyak 

peternak harus membuat keputusan sendiri, seringkali 

berdasarkan pengetahuan atau pengalaman yang terbatas. 

Ini dapat menyebabkan kesalahan diagnosis, yang 

menyebabkan penanganan penyakit yang tidak tepat, dan 

akhirnya penurunan produktivitas ternak atau kematian. 

Kekosongan ini dapat dipenuhi oleh sistem pakar, yang dapat 

mensimulasikan penalaran seorang ahli berdasarkan 

pengetahuan yang dimasukkan ke dalam sistem. Sistem 

pakar dapat memberikan panduan dan rekomendasi yang 

akurat kepada peternak bahkan ketika tenaga ahli tidak 

tersedia. 

 

Kemampuan untuk Mengambil Keputusan dengan 

Efisien 

Pengambilan keputusan yang cepat dan tepat sangat 

penting untuk manajemen kesehatan ternak, terutama ketika 

menghadapi penyakit yang dapat menyebar dengan cepat di 

antara populasi ternak. Kesalahan dalam diagnosis atau 

pengambilan keputusan dalam situasi seperti ini dapat fatal. 

Dengan menyediakan informasi yang relevan secara cepat 

dan akurat, sistem pakar dapat mempercepat proses 

pengambilan keputusan. 

Algoritma seperti forward chaining memungkinkan 

sistem pakar untuk memeriksa gejala pengguna dan 

membuat diagnosa awal. Metode konvensional, yang 

mungkin memerlukan konsultasi dengan beberapa ahli atau 

pemeriksaan laboratorium, jauh lebih lambat. Selain itu, 

asalkan perangkat dan koneksi internet tersedia, sistem 
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pakar dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 

membuatnya sangat praktis bagi peternak. 

 

Pengobatan dan diagnosis yang lebih akurat 

Sistem pakar dapat membuat diagnosis penyakit 

ternak lebih akurat. Peternak yang tidak diberi pelatihan 

khusus mungkin mengalami kesulitan untuk 

mengidentifikasi penyakit mana yang sebenarnya menyerang 

hewan mereka ketika hewan mereka menunjukkan berbagai 

gejala yang dapat menunjukkan beberapa penyakit. 

Kesalahan dalam diagnosis ini dapat menyebabkan 

penggunaan obat yang tidak tepat, yang tidak hanya tidak 

efektif tetapi juga dapat menyebabkan efek samping yang 

merugikan. 

Sistem pakar dapat memproses data dengan cara 

yang lebih sistematis dan logis. Mereka dapat memberikan 

diagnosis yang lebih akurat dan spesifik dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber dan menganalisis 

pola-pola yang mungkin tidak terlihat oleh manusia. Ini juga 

mencakup memberikan rekomendasi pengobatan yang tepat, 

yang dapat mengurangi risiko kesalahan dan memastikan 

bahwa ternak menerima perawatan terbaik yang mungkin. 

 

Penggunaan Teknologi untuk Meningkatkan Cakupan 

dan Skala 

Kemampuan untuk diterapkan pada skala yang lebih 

luas dan dalam berbagai kondisi lingkungan adalah salah 

satu keunggulan utama sistem pakar. Sistem pakar dapat 

menjadi alat yang sangat berguna untuk menyebarkan 

pengetahuan dan praktik terbaik secara merata di seluruh 

wilayah di negara-negara dengan populasi ternak yang besar 

dan tersebar luas. Teknologi ini memungkinkan peternak di 
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berbagai tempat untuk segera mendapatkan informasi 

tentang penyakit baru, perubahan pola epidemiologis, atau 

penemuan pengobatan baru tanpa menunggu intervensi dari 

pihak berwenang atau tenaga ahli. Sistem pakar berbasis web 

juga memungkinkan peternak di daerah terpencil mengakses 

layanan yang sebelumnya tidak dapat mereka akses. Selain 

itu, memungkinkan pemerintah dan organisasi non-

pemerintah untuk memantau dan mengkoordinasikan upaya 

penanggulangan penyakit ternak secara lebih efektif dengan 

menggunakan data yang dikumpulkan dari berbagai sistem 

pakar di lapangan. 

 

Membantu Keberlanjutan dan Ketahanan Industri 

Peternakan 

Pada akhirnya, sistem pakar memastikan bahwa 

ternak tetap sehat dan produktif dan membantu menjaga 

stabilitas pasokan pangan yang berasal dari produk 

peternakan. Ini adalah faktor penting dalam keberlanjutan 

dan ketahanan industri peternakan. Hal ini penting untuk 

mendukung perekonomian nasional dan memenuhi 

kebutuhan konsumen, terutama di negara-negara di mana 

peternakan adalah sektor ekonomi utama. 

Selain itu, sistem pakar mendukung praktik 

peternakan yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan 

dengan memberikan panduan tentang pengelolaan kesehatan 

ternak yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi ketergantungan pada antibiotik dan mencegah 

resistensi antimikroba. Dengan demikian, sistem pakar tidak 

hanya membantu peternak mengatasi masalah kesehatan 

ternak, tetapi juga membantu upaya global untuk menjaga 

kesehatan dan lingkungan yang sehat. 
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Hasilnya 

Dengan kemampuan untuk membuat diagnosis yang akurat, 

membuat keputusan yang cepat, dan berbagi pengetahuan 

yang luas, sistem pakar menjadi alat yang sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen 

kesehatan ternak. Tujuan buku ini adalah untuk mempelajari 

dan menjelaskan cara terbaik untuk menggunakan sistem 

pakar dalam industri peternakan. Harapannya adalah bahwa 

teknologi ini dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

ternak dan keberlanjutan industri peternakan secara 

keseluruhan. 
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BAB II  

KONSEP DASAR SISTEM PAKAR  

DAN KESEHATAN TERNAK 
 

A. Pengertian dan Sejarah Sistem Pakar 

Definisi Sistem Pakar 

Salah satu cabang kecerdasan buatan (artificial 

intelligence, atau AI) adalah sistem pakar, yang bertujuan 

untuk meniru kemampuan pemecahan masalah pakar 

manusia dalam suatu bidang tertentu. Sistem pakar 

menggunakan pengetahuan yang telah dikodifikasi dan 

diatur dalam bentuk aturan, basis data, atau model yang 

dapat digunakan untuk menganalisis data, memberikan 

saran, dan membuat keputusan, yang biasanya dilakukan 

oleh ahli. Sistem pakar pada dasarnya bertujuan untuk 

menggantikan atau mendukung kemampuan manusia dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah yang kompleks, 

terutama dalam situasi di mana tenaga ahli tidak tersedia. 

 
Basis pengetahuan (knowledge base), mesin inferensi 

(inference engine), dan antarmuka pengguna adalah 

komponen utama sistem pakar. Basis pengetahuan berisi 

informasi dan aturan yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah, sementara mesin inferensi bertanggung jawab 
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untuk menerapkan aturan tersebut pada data yang diberikan 

untuk menghasilkan kesimpulan atau rekomendasi. 

Antarmuka pengguna membiarkan orang berinteraksi 

dengan sistem, memasukkan data, dan menerima outputnya. 

 
Dalam manajemen kesehatan ternak, sistem pakar 

dapat menggunakan gejala hewan untuk mendiagnosis 

penyakit. Dengan menggunakan basis pengetahuan tentang 

berbagai penyakit dan gejalanya, serta aturan diagnostik 

yang telah ditentukan, sistem pakar dapat memberikan 

diagnosis yang tepat dan rekomendasi pengobatan. Hal ini 

sangat bermanfaat bagi peternak karena mereka mungkin 

kesulitan mendapatkan tenaga medis hewan atau harus 

membuat keputusan cepat untuk mencegah penyebaran 

penyakit. 

 

Sejarah Sistem Pakar 

Kemajuan dalam kecerdasan buatan memicu 

pengembangan sistem pakar pada tahun 1960-an. DENDRAL, 

proyek yang didanai oleh Advanced Research Projects 

Agency (ARPA) di Stanford University, adalah salah satu 

sistem pakar pertama yang dikembangkan. Dikembangkan 

untuk menghasilkan hipotesis tentang struktur molekul 

senyawa kimia dan menganalisis data spektrometri massa. 
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DENDRAL juga dikenal sebagai salah satu sistem pakar 

pertama yang berhasil diterapkan dalam lingkungan nyata. 

 
Sistem pakar lainnya, seperti MYCIN, dibuat di 

Stanford University pada awal 1970-an karena keberhasilan 

DENDRAL. MYCIN dibuat untuk membantu dokter 

mendiagnosis dan mengobati infeksi bakteri, terutama dalam 

kasus di mana infeksi berbahaya dan harus segera ditangani. 

MYCIN melakukan ini dengan mengumpulkan informasi dari 

pasien dan kemudian menggunakan aturan diagnostik yang 

ada dalam basis pengetahuannya untuk memberikan 

rekomendasi pengobatan. MYCIN menjadi landasan penting 

untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem pakar di 

berbagai bidang, meskipun belum banyak digunakan dalam 

praktik medis karena alasan etika dan regulasi. 

Pada tahun 1980-an, sistem pakar mulai digunakan di 

berbagai industri selain kedokteran dan kimia, seperti 

keuangan, teknik, dan manufaktur. Pada saat yang sama, 

kemajuan dalam teknologi komputer membuat 

pengembangan dan implementasi sistem pakar menjadi lebih 
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praktis dan efisien. Perusahaan besar, seperti IBM, mulai 

menggunakan sistem pakar mereka sendiri untuk melakukan 

pengambilan keputusan yang kompleks, seperti sistem XCON. 

Peneliti dan akademisi mulai tertarik pada sistem 

pakar dan mengembangkan berbagai teknik baru untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem tersebut. 

Pengembangan metode representasi pengetahuan yang lebih 

canggih, seperti jaringan semantik, kerangka (frames), dan 

logika kabur (fuzzy logic), adalah salah satu kontribusi besar 

dalam kemajuan sistem pakar. 

 

Pemasangan Sistem Pakar di Industri Peternakan 

 
Sistem pakar mulai digunakan di bidang peternakan 

untuk membantu peternak menjaga kesehatan ternak 

mereka dan meningkatkan produktivitas. Diagnosis penyakit, 

pengaturan ransum pakan yang ideal, manajemen 

reproduksi, dan pemantauan kesehatan secara keseluruhan 

adalah bagian dari penerapan sistem pakar dalam 

manajemen kesehatan ternak. Sistem yang dirancang untuk 
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mengidentifikasi gejala penyakit sapi pada peternak adalah 

salah satu contoh penerapan sistem pakar di bidang ini. 

Dengan basis pengetahuan yang mencakup berbagai 

penyakit ternak dan gejalanya, sistem pakar dapat membantu 

peternak mendiagnosis penyakit lebih cepat dan dengan 

tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pendekatan tradisional. Sistem ini juga dapat memberikan 

saran pengobatan yang spesifik untuk kondisi hewan, 

sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan diagnosis dan 

pengobatan. 

Selain itu, dalam manajemen reproduksi ternak, sistem pakar 

juga digunakan. Mereka membantu peternak memantau 

kesehatan reproduksi, menentukan waktu yang tepat untuk 

inseminasi buatan, dan menemukan masalah yang mungkin 

terjadi selama proses reproduksi. Diharapkan penggunaan 

sistem pakar dalam manajemen kesehatan ternak ini akan 

mengurangi biaya, menurunkan tingkat stres, dan 

meningkatkan kesejahteraan hewan secara keseluruhan. 

 

Hasil 

Dalam manajemen kesehatan ternak, sistem pakar sangat 

penting, terutama di era digital ini, di mana teknologi sangat 

penting untuk hampir semua aspek kehidupan. Dengan 

sejarah kemajuan yang panjang dan kontribusi yang 

signifikan di berbagai bidang, sistem pakar telah terbukti 

berguna untuk menyelesaikan masalah yang kompleks yang 

membutuhkan keahlian khusus. Dalam hal kesehatan ternak, 

sistem pakar meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas 

ternak selain membantu peternak menemukan dan 

mengobati penyakit. Oleh karena itu, bagi mereka yang 

bekerja dalam industri peternakan atau manajemen 
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kesehatan ternak, sangat penting untuk memahami konsep 

dan sejarah sistem pakar. 

 

B. Algoritma Forward Chaining dalam Sistem Pakar 

Pengertian Algoritma Forward Chaining  

Untuk menarik kesimpulan dari sekumpulan data 

atau fakta yang diketahui, algoritma jalur maju adalah salah 

satu teknik inferensi sistem pakar. Forward chaining bekerja 

dengan memulai dari fakta-fakta yang ada dan menerapkan 

aturan yang sesuai secara bertahap untuk mendapatkan 

kesimpulan baru. Proses ini berlanjut hingga aturan tidak 

dapat diterapkan lagi atau hingga tujuan tertentu tercapai. 

Forward chaining adalah pendekatan yang umum digunakan 

dalam sistem pakar karena kemampuannya untuk 

memberikan solusi yang logis dan sistematis berdasarkan 

data yang ada. 

 
Dalam sistem pakar, aturan biasanya ditulis dalam 

bentuk "jika-maka". Hubungan antara fakta dan kesimpulan 

yang dapat ditarik digambarkan dalam aturan ini. Sebagai 

ilustrasi, sebuah aturan mungkin berbunyi sebagai berikut: 

"Jika sapi memiliki gejala demam dan nafsu makan 

berkurang, maka sapi tersebut mungkin terkena demam 

selama tiga hari." Forward chaining memungkinkan sistem 

Observati
on  

Rule 1 Fact Rule 3 Rule 2 

Observati
on 

Rule 2 

Fact Rule 2 

Fact Rule 2 


